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ABSTRAK

PENINGKATAN PRODUKSI SUCKER ROD PUMP (SRP) DENGAN MENGACU 

PADA BREAK EVENT POINT (BEP) SUMUR JRK-X DI PT. PERTAMINA EP 

REGION SUMATERA FIELD PENDOPO 

( Hary Maiky Sudaryadi, 2014, 81 Halaman )

Secara umum metoda pengangkatan buatan (artificial lift) bertujuan untuk 
membantu pengangkatan fluida dari dalam sumur ke permukaan. Salah satunya 
dengan menggunakan sucker rod pump. Konsep dasar dalam perencanaan sucker 
rod pump adalah kemampuan pompa yang akan digunakan harus disesuaikan 
dengan kemampuan laju produksi optimal sumur tersebut.

Dalam peningkatan produksi suatu sumur, perlu diketahui batas tingkat 
produksi yang memberikan titik impas atau break event point (BEP). Hal ini adalah 
salah satu dasar dalam peningakatan produksi suatu sumur. Karena peningkatan 
produksi mempengaruhi biaya pengeluaran. Sehingga biaya yang dikeluarkan harus 
lebih kecil dari pendapatan yang diterima untuk mendapat keuntungan yang 
diinginkan.

Berdasarkan hasil analisa break event point (BEP), perusahaan mengalami 
kerugian (loss) sebesar USS 1800 /month dan titik impas berada pada produksi 
minyak (Qo) sebesar 300,95 bbl/month. Sedangkan dari hasil analisa kurva Inflow 
Performance Relationship (IPR) laju produksi fluida pada sucker rod pump yang 
terpasang sebesar 228 bfpd yang artinya laju prouduksi fluida tersebut belum 
mencapai laju produksi optimal yaitu sebesar 600 bfpd. Sehingga perlu dilakukan 
redesign sucker rod pump, yaitu tanpa mengganti tipe pompa yang terpasang dengan 
mengkombinasi panjang langkah (Si) 86 inch dan kecepatan pompa (N) 15 spm, 
didapatkan efisiensi volumetris pemompaan (Ev) sebesar 79 % dan 
displacement sebesar (PD) 755,17 bfpd. Setelah dilakukan redesign, ‘maka 
perusahaan akan mendapatkan keuntungan (profit) sebesar USS 24.368 /month.

pump

Kata kunci : Break Event point, Laju Produksi Optimal, Redesign Sucker Rod Pump, 
Efisiensi Volumetris Pemompaan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang
Sumur minyak dapat berproduksi secara alamiah (natural flow) tanpa 

dibantu alat pengangkatan buatan apabila tekanan reservoir mula-mula pada 

formasi masih sangat tinggi sehingga fluida pruduksi dalam sumur tersebut 

dapat mencapai ke permukaan dengan kemampuan sendiri secara alamiah 

dalam jumlah dan tekanan yang memadai.
Apabila sumur tersebut sudah tidak lagi memiliki kemampuan untuk 

mengalirkan fluida reservoir sampai ke permukaan, dengan kata lain sudah 

tidak dapat mengalirkan fluida produksi secara natural, hal ini menyebabkan 

adanya penurunan produksi dari sumur itu bahkan ada yang sampai tidak 

berproduksi lagi atau mati. Faktor yang berpengaruh dalam penurunan

produktivitas sumur adalah turunnya tekanan reservoir sehingga cadangan yang 

masih terdapat pada formasi produktif tidak dapat diproduksi.

Kebijakan yang sering kali diambil oleh perusahaan minyak dalam 

menghadapi permasalahan ini adalah dilakukannya teknik yang dikenal dengan 

istilah pengangkatan buatan, yaitu memberikan tenaga tambahan terhadap 

kemampuan sumur untuk membantu mengalirkan fluida produksi dari reservoir 

untuk masuk kedalam lubang sumur dan bergerak menuju ke permukaan.

Penggunaan sucker rod pump pada lapangan minyak merupakan salah 

satu teknik pengangkatan buatan yang tentu saja berdasarkan pertimbangan 

teknis maupun ekonomis. Sucker rod pump merupakan metode pengangkatan 

buatan yang paling umum digunakan karena jarang rusak dan mudah untuk 

diperbaiki, serta toleran terhadap peningkatan laju produksi. Proses kerja sucker

1-1
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rodputnp adalah dengan memanfaatkan sumber tenaga yang berupa listrik atau 

gas dari prime mover untuk menggerakkan pompa sehingga fluida pada 

formasi dapat naik ke permukaan dan menggunakan gerak perpaduan antara 

peralatan yang ada dipermukaan dan peralatan yang ada dibawah permukaan.

Pada sumur JRK-X dilakukan analisa break event point (BEP) dalam 

meningakatkan produksi agar tetap menguntungkan dalam mengoptimalkan 

produksinya. Prinsip dasar dalam peningkatan produksi dengan sucker rod 

pump (SRP) adalah melalui pengaturan ukuran panjang langkah (stroke length) 

dan kecepatan pemompaan. Ukuran panjang langkah dan kecepatan 

pemompaan ini harus disesuaikan dengan kemampuan pompa dan juga 

terhadap kemampuan produksi suatu sumur yang tercermin dari kurva IPR 

{inflow performance relationship).

1.2. Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Berapakah nialai break event point (BEP) atau titik Impas pada produksi 
sumur JRK-X ?

2. Bagaimanakah kemampuan berproduksi sumur JRK-X {indeks productivity) 

yang akan dituangkan dalam bentuk kurva ipr {inflow performance 

relationship) ?

3. Bagaimanakah kinerja sucker rod pump yang terpasang ?

4. Bagaimanakah performance sucker rod pump sebelum dan sesudah redesign 

sehingga bekerja optimum dan mencapai target maksimum produksi ?

5. Apakah sumber tenaga penggerak utama {prime over) yang terpasang masih 

memenuhi syarat setelah dilakukan redesign sucker rod pump ?

1.3. Pembatasan Masalah

Dalam menentukan desain sucker rod pump (SRP) yang dilakukan pada

suatu sumur minyak, permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini
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dibatasi pada analisa break event point (BEP) dan penentuan laju produksi yang 

diharapkan, dengan menggunakan kurva IPR (inflow performance relationship) 

dan mengevaluasi kinerja sucker rod pump (SRP) berdasarkan laju produksi 

yang dihasilkan.

4. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengevaluasi 

kinerja sucker rod pump (SRP) berdasarkan break event point (BEP) dalam 

pengembangan optimalisasi produksi untuk mendapatkan laju produksi 

optimum sumur JRK-X.

1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir

ini adalah:

1. Studi literatur untuk mempelajari teori-teori, rumusan-rumusan dan data- 

data yang berhubungan dengan perencanaan pompa SRP.

2. Pengumpulan data

Data - data yang diperlukan adalah sebagai berikut:

a. Data primer yaitu berupa data biaya produsi, data produksi sumur dan 

data mekanik sumur, meliputi data-data fixed cost (FC), variable cost 

(VC), data teknis pompa, laju produksi, tekanan statik reservoir (Ps), serta 

tekanan aliran dasar sumur (PWf).

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan berdasarkan literatur dan 

referensi, meliputi berat rod (M), Service faktor (SF), tensile strength (T), 

serta spesifik grafiti fluida (SGf).

3. Pengolahan data

Data yang telah diperoleh diolah berdasarkan rumusan matematik yang 

ada, selanjutnya disajikan dalam bentuk perhitungan penyelesaian, tabel, dan 

grafik.
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Bagan alir dari metode penelitian diatas, dijelaskan pada Gambar 1.1.

IDENTIFIKASI MASALAH
I

PRODUKSI SUMUR X BELUM MENDATANGKAN PROFIT
±

PENGAMBILAN DATA

i
DATA TEKNIS POMPA

1. Letak kedalaman pompa
2. Jenis Pompa sucker rod
3. Stroke length
4. Kecepatan pemompaan
5. Diameter plunger
6. Diameter tubing
7. Ukuran rod

DATA UJI SUMUR
1. Tekanan static sumur
2. Tekanan aliran dasar sumur
3. Laju Produksi
4. Kadar air
5. DinamicJluid level
6. Sg Air
7. SgOil

DATA BIAYA PRODUKSI 
SUMUR

1. Biaya Tetap atau Fixed Cost
(FC)

2. Biya Variabel atau Variable 
Cost (VC)

i
> <PENGOLAHAN DATA

1. Total Cost (TC)
2. Gross Revenue (G R)
3. Total Revenue (TR)
4. Break Event Point (BEP)

L Kurva IPR
2. Laju Produksi Maksimal
3. Laju Produksi Optimal

1. Stroke length yang sesuai
2. Kecepatan pemompaan 

yang sesuai
3. Efisiensi volumetris 

pompa

HASIL► <■

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR METODE PENELITIAN
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